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Reywords: ABSTRACT
Complete Denture; Body Background: Dental and oral health problems due to tooth loss will have an
Mass _Ir_1dex; Elderly; impact on nutritional intake and nutritional status of the elderly.The elderly who
Nutritional Status do not replace missing teeth using dentures will decrease their chewing
efficiency. One of the functions of dentures is to restore the function of

mastication and speech. Objective: Knowing the difference in nutritional status
of elderly users and non-denture users in terms of body mass index using a
literature review.

Method: Literature review Searching for articles using four Science Direct,
Google Scholar, EBSCO, and PubMed database using relevant keywords and
obtained 12 article results that match the research criteria.

Results: Normal nutritional status is greater in elderly users of complete
dentures compared to elderly who do not use complete dentures. based on
measurements of body mass index, denture users and non-users have a
significant difference.

Conclusion: The use of complete dentures can affect nutritional status.
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PENDAHULUAN

Pertambahan penduduk lanjut usia secara
umum di Indonesia merupakan dampak rendahnya
tingkat angka kelahiran (fertilitas), tingginya angka
kematian (mortalitas), dan meningkatnya usia
harapan hidup (life expectancy)l. Di Indonesia,
jumlah lansia diperkirakan meningkat tiga kali lipat
dari tahun 2017 hingga 2050 yang awalnya 137 juta
menjadi 425 juta jiwa?. Peningkatan jumlah
penduduk ini harus disertai dengan meningkatnya
tingkat kesehatan lansia supaya kedepannya dapat
terus melanjutkan hidupnya dengan kesehatan
yang baik dan terjamin3.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia
menetapkan dalam Pasal 1 UU kesehatan NO.13
Tahun 1998 ayat (2), (3), dan (4), menyatakan
bahwa lanjut usia didefinisikan sebagai orang yang
berumur lebih dari 60 tahun“. Lansia dibagi menjadi
empat kelompok oleh World Health Organization
(WHO) yang terdiri atas usia paruh baya (45-60
tahun), lansia (60-75 tahun), tua (75-90 tahun), dan
sangat tua (di atas 90 tahun)®. Seseorang dapat
dikatakan lanjut usia jika terdapat karakteristik
seperti penurunan fungsi pendengaran,
penglihatan yang memburuk, kulit mengendur,
munculnya kerutan, mudah letih, dan gerakannya
yang melambat®.

Lansia mengalami perubahan yang dapat
berdampak pada kesehatan gizinya, seperti
jumlah gigi yang tanggal yang berakibat pada
penurunan dalam kemampuan mengunyah
sehingga mengakibatkan asupan zat gizi pada
lansia berkurang’. Makanan yang tidak tercerna
dengan baik akan mengakibatkan nutrisi yang
dibutuhkan oleh tubuh tidak terserap secara
maksimal sehingga tubuh kekurangan asupan
nutrisi*. Berdasarkan penelitian dari Rusnaeni
(2018), mengatakan bahwa malnutrisi
mempengaruhi setidaknya 3,4% penduduk lanjut

usia di Indonesia. Menurut penelitian ini,

kekurangan gizi dan kekurangan berat badan
adalah masalah gizi yang umum di kalangan
orang yang sudah lanjut usia. Hal ini dibuktikan
dengan angka masalah kurang gizi pada lansia
lebih tinggi dibandingkan angka obesitas dan
kelebihan berat badan. Besaran persentasinya
yakni 28,3% untuk kasus kekurangan berat
badan, sebesar 6,7% untuk kasus kelebihan berat
badan, dan 3,4% untuk kasus obesitas, serta
42,4% dari kasus berat badan optimal®. Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 menjelaskan
bahwa metode pengukuran untuk menilai status
gizi seseorang usia >18 tahun adalah Indeks
Massa Tubuh (IMT). Nilai IMT dapat diperoleh
dengan membagi berat badan dalam kilogram dan
tinggi badan kuadrat dalam meter8. Faktor
penyebab kehilangan gigi salah satunya yaitu
gangguan asupan nutrisi®.

Menurut Glosasary of Prosthodontic, gigi
tiruan lepasan dikategorikan menjadi gigi tiruan
lengkap dan gigi tiruan sebagian lepasan.
Pengganti gigi asli yang hilang secara keseluruhan
umumnya lansia menggunakan gigi tiruan lengkap
untuk mengoptimalkan jumlah elemen gigi dan
memungkinkan lansia untuk mengkonsumsi
makanan lebih banyak serta mengunyah lebih
efisien'®. Penggunaan gigi tiruan di Indonesia
hanya 1,4% lansia dari keseluruhan jumlah
populasi lansia. Rendahnya angka tersebut
disebabkan karena masyarakat kurang mengetahui
akan pentingnya penggunaan gigi tiruan untuk
menggantikan gigi yang hilang 1.

Berdasarkan konteks tersebut peneliti
tertarik melakukan  study literature  untuk
mengumpulkan data ilmiah.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah tinjauan pustaka,
dilakukan dengan cara mengumpulkan data terkait

status gizi pada lansia yang menggunakan gigi
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tiruan lengkap dan diukur menggunakan indeks
massa tubuh. Alur penelitian dengan melakukan
pencarian artikel pada database Science Direct,
Google Scholar, EBSCO, dan PubMed dengan kata
kunci (“Elderly” AND “Complete Denture” AND
“Body Mass Index” AND “Nutritional Status”).
Kemudian dilakukan penelusuran pustaka jurnal
tahun publikasi (2012-2022). Langkah berikutnya,
artikel akan discrening untuk menghilangkan
duplikasi. Selanjutnya artikel akan disesuaikan
dan eksklusi,
berikut:

dengan kriteria inklusi dengan

menggunakan kriteria inklusi artikel

berbahasa Indonesia dan inggris ,berupa penelitian

asli atau original research dan tersedia full text.
Penilaian dilakukan dengan melihat kualitas dan
kelayakan artikel sehingga dapat memecahkan
masalah dan dapat ditarik kesimpulan. Hasil akhir
didapatkan sebanyak 12 artikel yang sesuai kriteria

inklusi dan dianalisis dalam penelitian literature

review.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelusuran diperoleh 12 artikel
tentang status gizi

lengkap. Tabel 1 di bawah ini menyajikan data

artikel tersebut.

Tabel 1. Hasil Telaah Jurnal

pengguna gigi

Peneliti,Tahun Judul Tujuan Hasil Penelitian
Penelitian
(Shaikh, 2012)*? Body Mass Index Untuk Perbedaan antara
Before ~ And  After  membandingkan lansia pengguna dan
Provission Of complete |hqeks Massa Tubuh
Dentures (IMT) lansia yang bukan pengguna tidak
menggunakan  gigi signifikan.
tiruan lepasan
selama enam bulan.
(Gupta et al., Interrelationship Untuk menilai Lansia bukan
2019)*3 between dental health hubungan kesehatan pengguna gigi tiruan
status and nutritional g jansia di India. memiliki  prevalensi
statys among elderly kekurangan berat
subjects in India. badan lebih  besar
dibandingkan  yang
menggunakan gigi
tiruan. Status gizi
lansia di India memiliki
hubungan yang

Assessment of
Nutritional Status One
Months after Complete
Denture Therapy

(Khan, 2016)4

Untuk menilai status

bermakna dengan gigi
tiruan.
Sebagian besar lansia

gizi pengguna gigi  gengan status
tiruan lengkap. o )
kesehatan gizi baik
dan sedang

mengalami perubahan

bulan

gigi

setelah satu
pemasangan

tiruan lengkap.
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(Adhiatman et al.,

2018)3

(Thalib
2015)15

(Surya
2021)6

et

et

al.,

al.,

(Asegaff & Adrian,

2019)17

(Rusnaeni et al.,

2018)3

(Madhuri
2014)18

(Yanti
2019)°

et al.,

et

al.,

Hubungan Kehilangan
Gigi Dengan Status
Gizi dan Kualitas Hidup
pada Perkumpulan
Lansia di Desa
Penatahan Kecamatan
Penebel Tabanan

Status Gizi dan
Kualitas Hidup pada
Lansia Pengguna Gigi
Tiruan Penuh di Kota
Makassar

The Use Of
Complete
Dentures Affects
The Nutritional
Status Of The
Elderly

The Effect of
Complete
Dentures on The
Body Mass
Index of Elderly
Patients

Hubungan Penggunaan
Gigi  Tiruan  Penuh
Dengan Status Gizi
Pada Lansia Di Desa
Tonrong Rijang
Kecamatan Baranti
Kabupaten Sidrap

Comparison Of

Chewing Ability, Oral
Health Related Quality
Of Life And Nutritional
Status Before And
After Insertion Of
Complete Denture
Amongst  Edentulous
Patients In A Dental
College Of Pune

Perbedaan Status Gizi
Lansia Terhadap
Penggunaan Gigi

Untuk  mengetahui
pengaruh kehilangan
gigi pada status gizi
masyarakat lanjut
usia.

Untuk menganalisis
pengaruh
penggunaan GTP
dengan status gizi
lansia.

Untuk  mengetahui
bagaimana
penggunaan
mempengaruhi
status gizi lansia.

GTL

Untuk menganalisis
pengaruh

penggunaan gigi
tiruan lengkap atas
dan bawah terhadap
IMT lansia satu bulan
setelah pemasangan
gigi tiruan.

Untuk menganalisis
pengaruh GTL pada
status gizi lansia di
Kabupaten Sidrap.

Untuk menilai dan
membandingkan
kemampuan
mengunyah, kualitas
hidup terkait
kesehatan mulut,
status gizi sebelum
dan sesudah
fabrikasi serta insersi

gigi tiruan lengkap di

antara pasien
edentulous di
fakultas kedokteran

gigi.

Untuk menganalisis
status gizi lansia
pengguna gigi tiruan

Status gizi
masyarakat lanjut usia
di Desa Penatahan

Penebel Tabanan
tidak berpengaruh
terhadap kehilangan
gigi.

Analisis chi square
menjelaskan  bahwa
lansia yang
menggunakan gigi
tiruan dapat
mempengaruhi status
gizi.

Status gizi lansia
pengguna GTL secara
signifikan lebih baik

dibandingkan dengan
lansia yang tidak
menggunakan GTL

Sebagian besar
subjek mencapai IMT
normal satu bulan
setelah penggunaan

gigi  tiruan, yang
disebabkan oleh
peningkatan
kemampuan
mengunyah  secara
efektif.

Terdapat hubungan

asupan nutrisi dengan
status gizi pada lansia
pengguna GTL.

Lansia pengguna gigi
tiruan efektif dalam
meningkatkan

kemampuan

mengunyabh, berat
badan, asupan
makanan, dan kualitas
hidup terkait

kesehatan mulut.

lansia yang
menggunakan gigi
tiruan dan tidak

MEDALI Jurnal. Volume 5. Nomor 1. Maret 2023




32 " Differences in Nutritional Status of Elderly Users and Non Users of Complete Dentures

Tiruan yang kehilangan gigi menggunakan gigi
tetapi tidak tiruan terdapat
menggunakan  gigi Perbedaan yang
tiruan. signifikan .

(Karmacharya et Comparison Of Untuk Pemasangan gigi
al., 2017)° Chewing Ability, Oral membandingkan tiruan efektif dalam

Health-Related Quality yemampuan meningkatkan

The Insertion of hidup, dan status gizi mengunyah, asupan

Complete Denture Sebelum dan makanan, dan

Among Edentulous sesudah OHRQoL pada lansia.

Patients In Lucknow pemasangan gigi Data kuesioner
tiruan lengkap pada menunjukkan
lansia. peningkatan yang

signifikan secara
statistik dari awal
hingga bulan ke-3,
tetapi lingkar betis
tidak menunjukkan
peningkatan yang
signifikan secara
statistik.
(Jadhav et al.,, Body Weight Untuk menentukan Sebagian besar
2019)* Changes After jumlah kenaikan peserta yang berusia
Complate berat badan di antara lebih dari 50 tahun
Denture In pasien edentulous memberikan respon
Edentulous .
Patients: A yang menggunakan positif setelah
Hospital Based 9didi tiruan lengkap di dilakukan perawatan
Study India. gigi tiruan lengkap.
DISKUSI mengalami masalah dalam penelanan, yang terjadi
Sistem mastikasi meliputi tulang alveolar, mukosa dikarenakan perubahan aktivitas kelenjar saliva.
mulut, Kkelenjar saliva, gigi geligi, sistem Produksi air liur dengan berbagai enzim di

neuromuskular, dan temporomandibular?2. Faktor
yang mempengaruhi sistem mastikasi oleh lansia
adalah kebersihan rongga mulut, kebiasaan, dan
lingkungan. Penyebab efisiensi pengunyahan
menurun adalah Kehilangan gigi sehingga dapat
menyebabkan kesulitan makan dan mengurangi
kenikmatan makanan?®. Semakin banyak jumlah
kehilangan gigi semakin menurun efisiensi
mengunyah seseorang. ketidak nyamanan lansia
akibat permasalahan tentang kesehatan gigi dan
mulut akan berdampak pada kehidupan, kesehatan
fisik, psikologis, dan hubungan social?®. Selain
masalah lansia

dalam pengunyahan, juga

dalamnya akan menurun dan membuat keadaan
mulut menjadi kering. Air liur mengandung enzim
amilase yang mengubah karbohidrat makanan
menjadi maltose dan dextrose serta enzim lipase
yang memecah lemak menjadi bentuk yang lebih
sederhana?*. Kualitas asupan nutrisi dipengaruhi
oleh fungsi menelan dan pengunyahan. Lansia
yang menggunakan GTL akan meningkatkan fungsi
dan sistem

pengunyahan memperbaiki

stomatognatik sehingga dapat meningkatkan
asupan nutrisi dan status gizi lansia. penelitian
Asegaff & Adrian (2019) menunjukkan bahwa

mayoritas subjek yang menggunakan gigi tiruan
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lengkap atas dan bawah untuk pertama kalinya
memiliki IMT yang normal setelah satu bulan dan
terdapat hasil yang signifikan pada pengukuran IMT
setelah  penggunaan gigi tiruan lengkap.
Peningkatan IMT pada subjek dapat disebabkan
oleh kemampuan pengunyahan yang lebih baik
karena menggunakan GTL"

Penelitian oleh Surya et al. (2021)
menunjukkan lansia pengguna GTL mempunyai
nilai status gizi normal sebesar 60%. Sementara
lansia yang bukan pengguna GTL mempunyai nilai
status gizi normal hanya 34,8% saja’®. Kehilangan
gigi akan menyebabkan resorbsi tulang alveolar jika
tidak segera diganti?®. Oleh karena itu, lansia
sebaiknya menggunakan gigi tiruan untuk
mengembalikan fungsi gigi yang hilang24.

Empat Literature oleh Shaikh, Jadhav et al,
Adhiatman et al, dan Rusnaeni et al. memberikan
hasil yang tidak signifikan antara lansia yang
menggunakan dan tidak menggunakan gigi tiruan
terhadap status gizi. Perbedaan ini dipengaruhi
pola konsumsi lansia, pengetahuan, ekonomi,
lingkungan, dan karena berbeda wilayah tempat
penelitian Secara keseluruhan dari 12 literature
yang dianalisis, mayoritas lansia pengguna GTL
yang diukur menggunakan metode pengukuran
IMT memiliki kondisi gizi yang lebih baik
dibandingkan dengan lansia yang tidak

menggunakan GTL.

KESIMPULAN
status gizi lansia pengguna GTL lebih baik
dibandingkan lansia yang mengalami kehilangan
gigi tetapi tidak menggunakan GTL, diukur
menggunakan metode indeks massa tubuh.
SARAN
1. Pentingnya penggunaan gigi tiruan dalam
meningkatkan kualitas hidup lansia yang
kehilangan gigi.
2. Sebagai klinisi, dokter gigi diharapkan dapat

melakukan edukasi, menyediakan pelayanan
preventif, kuratif, dan rehabilitatif kepada

pasien lanjut usia.
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